Analisis Pendapatan Dan Strategi Pengembangan Cabai Merah  Di Desa Tibo Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala by Arsyd, Muhammad et al.
214 
 
J. Agroland 25 (3) :214-223, Desember 2018                                                        ISSN : 0854-641X 
                             E-ISSN :2407-7607 
 
Analisis Pendapatan Dan Strategi Pengembangan Cabai Merah  
Di Desa Tibo Kecamatan Sindue Kabupaten Donggala 
 
Income Analysis and Development Strategy of  Chilli Farming System in Tibo Village, 
Sindue Sub District of Donggala District 
 
Muhammad Arsyd1 Saiful Darman2 Lien Damayanti3 
 
1(Mahasiswa Program Studi Agribisnis Program Pascasarjana Universitas Tadulako) 
2(Dosen Program Studi Agribisnis Program Pascasarjana Universitas Tadulako) 




The objectives of the research was to discover the income of farmers and to determine the 
development strategy of red chili farming system in Tibo village of Donggala district, Central 
Sulawesi.   Respondents of twenty three family heads who have been cultivating red chilli were 
selected from farmer population along with five stakeholders, three local extension workers, and the 
head of the village. Data collected was gathered through observation, interview and Focus Group 
Discussion (FGD).  The average income of the red chili farming system was found to be IDR 
19,471,130/ha/planting season, while the R/C ratio was 3.90.  These results suggested that the red 
chilli farming is very profitable to be developed. The Strength Weakness Opportunities and Threats 
(SWOT) analysis showed that the strategy of developing the red chilli farming in Tibo village was 
positioned in the quadrant II indicating Strength-Threats strategy to support diversification strategy.  
These strategies include:  (1) to increase the availability of potential land and to make the most of 
the manpower availability for the development of this potential commodity (red chilli), and (2) to 
take advantage of the experience and high motivation of the farmers as well as to improve the 
farmer knowledge.  The Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) analysis indicated that the 
second strategy is the most feasible program that could be implemented with the total value of 
attractiveness (TAS) was highest (6.624) 
 




Cabai merah adalah komoditas 
hortikultura yang penting, tetapi 
produksinya baik kuantitas maupun  
kualitas masih rendah. Cabai merah bagi 
masyarakat sudah tidak asing lagi, hampir 
semua orang sudah mengenal tanaman     
ini. Dalam kehidupan sehari-hari cabai 
merah memegang peranan yang penting, 
terutama bagi ibu-ibu rumah tangga, 
peranan cabai merah juga dapat memenuhi 
gizi masyarakat, selain itu cabai merah jika 
dibudidayakan dengan tujuan untuk nilai 
bisnis tentunya bisa menembus pasaran 
dengan mudah, hal ini dikarenakan oleh 
semua unsur masyarakat tentunya 
membutuhkan tanaman ini terutama     
untuk bahan konsumsi rumah tangga 
(Prayitno, dkk 2013). 
Kabupaten Donggala sebagai 
wilayah penelitian merupakan salah satu 
kabupaten di Sulawesi Tengah yang 
mengembangkan tanaman cabai merah 
selain tanaman bawang merah, kentang, 
kubis serta petsai. Perkembangan komoditas 
cabai merah dari tahun 2014 - 2015 di 
Kabupaten Donggala disajikan pada Tabel. 
Budidaya tanaman cabai merah  
yang dilakukan di Kabupaten Donggala  
dari tahun 2014 - 2015 mengalami 
penurunan hal ini dikarenakan tahun 2015 
serangan hama dan penyakit menyerang 
hampir seluruh tanaman sehingga mengalami 
penurunan luas panen yaitu menjadi 80 ha 
dengan produksi 147,5 Ton serta Hasil per 

















Desa Tibo merupakan salah satu 
desa dari 16 (enam belas) desa di Kabupaten 
Donggala yang mengembangkan budidaya 
tanaman cabai merah  dengan  luas panen 6 
Ha dengan tingkat produksi terbanyak 
dibanding desa lainnya. Data  luas panen 
dan produksi tanaman cabai merah menurut 
kecamatan di Kabupaten Donggala tahun 




















Budidaya tanaman cabai merah  
yang dilakukan di Kecamatan Sindue 
Tombusabora memiliki luas panen 85 ha 
dan produksi 420 ton, sekaligus merupakan 
kecamatan dengan lahan usahatani cabai 
merah terluas di Kabupaten Donggala, 
namun demikian cabai merah di Kabupaten 
Donggala belum menjadi komoditas 
unggulan dikarenakan daya saing masih 
sangat rendah dipasaran baik  kualitas 
maupun harga dibandingkan tanaman padi 
dan kakao.  
Potensi sumberdaya lahan yang 
potensial untuk usahatani cabai merah di 
Desa Tibo masih dapat dikembangkan, akan 
tetapi belum sepenuhnya dimanfaatkan 
secara maksimal oleh para petani setempat. 
Bertitik tolak dari permasalahan ini maka 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
dan menyusun strategi, yaitu mengamati 
lingkungan eksternal untuk melihat peluang 
dan ancaman serta mengamati lingkungan 
internal untuk melihat kekuatan dan 
kelemahan dalam pengembangan agribisnis 
cabai merah di Kabupaten Donggala.  
Tujuan penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui besarnya pendapatan 
usahatani cabai merah di Desa Tibo, 
2. Merumuskan strategi pengembangan 
agribisnis cabai merah di Desa Tibo 
Kecamatan Sindue Tombusabora 
Kabupaten Donggala. 
METODE PENELITIAN 
Lokasi penelitian ditentukan secara 
sengaja (Purpossive) yaitu di Desa Tibo 
Kecamatan Sindue Tombusabora Tombusabora, 
Kabupaten Donggala dengan pertimbangan 
bahwa Desa Tibo telah mengembangkan 
usahatani cabai merah dan memiliki 
sejumlah luas lahan potensial 6 ha untuk 
pengembangan agribisnis cabai merah. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
s.d. Juni 2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
petani yang melaksanakan budidaya cabai 
merah di Desa Tibo sejumlah 230 KK.  
Tabel 1.  Luas Panen, Produksi, dan Hasil per 
hektar Tanaman Cabai Merah di 








Hasil per Ha 
Kw/Ha 
2014 253 663,3 26,22 
2015 80 147,5 18,44 
Sumber: BPS Sulawesi Tengah (2016) dan BPS 
Sulawesi Tengah (2015). 
 
Tabel 2. Luas Panen dan Produksi Tanaman 








1 Rio Pakava - - 
2 Pinembani - - 
3 Banawa - - 
4 Banawa Selatan  - - 
5 Banawa Tengah - - 
6 Labuan - - 
7 Tanantovea - - 
8 Sindue 29   13,5 
9 Sindue Tombusabora 85 420 
10 Sindue Tobata 25 34 
11 Sirenja - - 
12 Balaesang 8.25      6,3 
13 Balaesang Tanjung - - 
14 Dampelas        4.5      2,2 
15 Sojol  13    56,6 
16 Sojol Utara - - 






Apabila populasi kurang dari 100 orang, 
maka sebaiknya semua anggota populasi 
dipilih sebagai responden, Arikunto (2002). 
maka  jumlah sampel ditetapkan sebesar 
10% dari jumlah unit populasi, sehingga 
jumlah sampel yang dijadikan responden 
seluruhnya sebanyak 23 Responden, ditambah 
dengan unsur stakeholder sebanyak 5 orang 
yang terdiri atas 1 orang Kepala Desa, 1 
orang dari Intansi pemerintah terkait, 1 
orang PPL dan 2 orang tokoh masyarakat 
dari desa setempat, sehingga responden 
secara keseluruhan berjumlah 28 Responden.   
Model Analisis 
Analisis Pendapatan, Analisis pendapatan 
adalah pendapatan kotor usaha yang 
didefenisikan sebagai nilai produk usaha 
dalam jangka waktu tertentu (Primyastanto, 
2006 dalam Hapsari, 2012) dengan 
menggunakan rumus :   
    =   TR  -  TC 
TR =   Y.Py 
TC =   FC + VC 
Keterangan : 
π    =   Pendapatan (Rp) 
TR  =   Total Revenue (Rp) 
TC  =   Total Cost (Rp) 
Y    =   Hasil penjualan (Rp/Kg) 
Py   =   Harga (Rp/Kg), (Soekartawi, 2002). 
Analisis SWOT. Analisis SWOT 
merupakan alat formulasi pengambilan 
keputusan serta penentuan strategi yang 
ditempuh berdasarkan logika untuk 
memaksimalkan kekuatan dan peluang, 
namun secara bersamaan dapat meminimalkan 
kelemahan dan ancaman (Ikhsan dan Aid, 
2011), sehingga Analisis SWOT ini dapat 
digunakan untuk menentukan strategi 
pengembangan agribisnis cabai merah di 
lokasi penelitian, dengan menggunakan 
Analisis SWOT yang terdiri atas kekuatan 
(Strength) dan kelemahan (Weaknesses) 
serta peluang (Opportunities) dan ancaman 
(Threats). 
Analisis QSPM. Quantitative Strategic 
Planning Matriks (QSPM) adalah alat yang 
memungkinkan para penyusun strategi 
mengevaluasi berbagai strategi alternatif 
secara objektif, berdasarkan faktor-faktor 
keberhasilan penting eksternal dan internal 
yang diidentifikasi sebelumnya. Tujuan 
QSPM adalah untuk menentukan alternatif 
strategi pemasaran yang paling baik        
atau yang menjadi prioritas untuk 
dijalankan perusahaan (Ramadhan dan 
Sofiyah, 2013). 
 














Tabel 3.  Evaluasi Faktor Strategi Internal (IFAS) 
Lingkungan Internal Bobot Rating Skor (2x3) Kesimpulan 
 2 3 4 5 
Kekuatan (Strength)     
1. ……     
2. ……     
3. ……     
Kelemahan (Weaknesses)     
1. ……     
2. ……     
3. ……     









































Tabel 4. Evaluasi Faktor Strategi Eksternal (EFAS) 
Lingkungan Eksternal Bobot Rating Skor (2x3) Kesimpulan 
1 2 3 4 5 
Peluang (Opportunities)     
1. ……     
2. ……     
3. ……     
Ancaman (Threaths)     
1. ……     
2. ……     
3. ……     
Jumlah 1,00  (1-4)  
 
Tabel 5.  Penjabaran Susunan Matriks QSP  
Faktor 
Alternatif Strategi 
Strategi I Strategi II Strategi III Strategi IV 
Kekuatan Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Deskripsi Nilai         
Faktor Bobot         
Kekuatan                   
Kelemahan Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Deskripsi Nilai         
Faktor Bobot         
Kelemahan                   
Peluang Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Deskripsi Nilai         
Faktor Bobot         
Peluang                   
Ancaman Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS 
Deskripsi Nilai         
Faktor Bobot         
Ancaman                    
Total 
    Total    Total    Total    Total  
  TAS   TAS   TAS   TAS  
 Strategi  I Strategi II         Strategi  III      Strategi IV          
 
Keterangan 
: AS   = Attractiveness Score   





Penentuan Strategi Pengembangan 
Agribisnis Cabai Merah. Menurut 
Rangkuti (2005) bahwa dalam perumusan 
pilihan strategi  melalui analisis SWOT 
dengan mencocokkan faktor-faktor kunci 
yang paling berpengaruh baik faktor  
internal dan eksternal, akan menghasilkan 
empat set kemungkinan strategi, yaitu :  
1) Strategi SO (Strength-Opportunies) atau 
kekuatan dan peluang, merupakan 
strategi yang dirumuskan dengan 
mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki 
untuk memanfaatkan berbagai peluang 
yang ada.  
2) Strategi WO (Weaknesses-Opportunities) 
atau kelemahan-peluang, merupakan 
strategi yang dirumuskan dengan 
seoptimal mungkin meminimalisir 
kelemahan  agar dapat memanfaatkan 
peluang yang ada.     
3) Strategi ST (Strength-Threats) atau 
kekuatan-ancaman, merupakan strategi 
yang digunakan dengan cara 
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki 
sambil mengantisipasi ancaman yang 
mungkin dihadapi.  
4) Strategi WT (Weaknesses-Threats)   
atau kelemahan-ancaman, merupakan 
strategi yang dirumuskan dengan      
cara mengurangi kelemahan sambil 
mengantisipasi atau meminimalisir 
ancaman yang timbul. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendapatan Usahatani  cabai merah. 
Tabel menunjukkan bahwa usahatani 
cabai merah yang dibudidayakan di desa tibo 
sangat menguntungkan hal ini dapat dilihat 
besarnya penerimaan dibandingkan total 
seluruh biaya produksi sehingga menghasilkan 
rata-rata pendapatan Rp. 19.471.130 dengan 
R/C Ratio yang diperoleh sebesar 3,90 sangat 
menguntungkan dan layak untuk dikembangkan. 
Menurut Soekartawi,  dkk. (2011), jika nilai 
R/C Ratio lebih dari 1, maka usahatani 
tersebut menguntungkan secara ekonomis 
dan layak diusahakan. Hal ini menunjukkan 
bahwa dengan melihat hasil pendapatan dan 
perhitungan R/C ratio tersebut, maka 
usahatani cabai merah di Desa Tibo ini, 


















Tabel 6. Analisis Pendapatan Usahatani Cabai Merah per ha/MT di Desa Tibo Tahun 2017. 










Rata-rata produksi = 3.400 kg 
Rata-rata harga jual = Rp. 15.400/kg 
Rata-rata penerimaan 
Rata-rata biaya tetap 
1. Nilai sewa lahan 
2. Pajak           
3. Penyusutan 
Total biaya Tetap 
Rata-rata biaya variabel 
  1.  Biaya Saprodi 
1. Biaya Tenaga Kerja 













4. Total biaya (2 + 3) 6.708.870 
5. Rata-rata pendapatan (1 - 4) 19.471.130 
6. R/C Ratio (1/4) 3,90 





































Tabel 7.  Evaluasi IFAS Pengembangan Usahatani Cabai Merah di Desa Tibo,   Tahun 
2017. 






 Kekuatan     
1. Potensi Lahan Tersedia 0,14  4 0,5405  
2. Motivasi petani tinggi 0,08  2 0,1622  
3. Ketersediaan Tenaga kerja  0,11  3 0,3243  
4. Pendapatan Usahatani Tinggi 0,14  4 0,5405  
5. R/C Ratio tinggi 0,08  2 0,1622  
 Sub Total 0,54 15 1,7297   60,38 
 Kelemahan     
1. Teknologi Budidaya Masih 
sederhanal 
0,08  2 0,1622  
2. Produktivitas relatif rendah       0,11  3 0,3243  
3. Belum ada kelompok tani cabai 
merah 
0,08  2 0,1622  
4. Akses permodalan terbatas 0,11  3 0,3243  
5. Rendahnya SDM petani 0,08  2 0,1622  
 Sub Total 0,46 12 0,1351   39,62 
 Total 1,00 27 2,8649 100,00 
Sumber: Diolah dari data primer, 2017 
 
Tabel 8. Evaluaasi EFAS Pengembangan usahatani cabai merah di Desa Tibo. 
No Faktor Kunci Eksternal Bobot (a) 
Rating 
(b) 
Skor (axb) Ket (%) 
 Peluang     
1. Permintaan pasar tinggi 0,11   3 0,3243  
2. Adanya kebijakan pemerintah  0,11   3 0,3243  
3. Sarana pemasaran dekat 0,08   2 0,1622  
4. Dukungan pemerintah desa 0,08   2 0,1622  
5. Harga jual cukup tinggi 0,11   3 0,3243  
 Sub Total 0,49 13 1,2973   46,15 
 Ancaman     
1. Serangan hama dan penyakit 0,11   3 0,3243  
2. Perubahan iklim dan cuaca 0,11   3 0,3243  
3. Adanya pesaing 0,14   4 0,5405  
4. Fluktuasi harga 0,08   2 0,1622  
5. Akses jalan masih sulit 0,08   2 0,1622  
 Sub Total 0,51 14 1,1535   53,85 
 Total 1,00 27 2,8108 100,00 









Evaluasi Faktor Strategi  Internal 
(IFAS). Hasil analisis Internal Factor 
Analysis Summary (IFAS) pada Tabel diatas 
diketahui, bahwa faktor kekuatan (Strength) 
mempunyai nilai tertinggi sebesar 60,38% 
dibandingkan Kelemahan (Weaknesses) 
sebesar 39,62% sehingga masih memiliki 
prospek yang cukup baik untuk dikembangkan, 
dimana dengan memanfaatkan seluruh 
kekuatan yang ada untuk meminimalisir 
kelemahan yang dihadapi para petani. 
Evaluasi Faktor Strategi Eksternal 
(EFAS). Hasil analisis Eksternal Factor 
Analysis Summary (EFAS) faktor Ancaman 
(Threats) memiliki bobot nilai tertinggi 
53,85% dibandingkan Peluang (Opportunities) 
46,15% dalam hal ini pada lingkungan 
eksternal faktor peluang harus menjadi 
prioritas identifikasi dan dimanfaatkan 
semaksimal mungkin sehingga semua 






      III.  Strategi kelemahan-peluang                 I.  Strategi kekuatan-peluang 
              2,4324                      3,0270 
        
        
      IV.  Strategi kelemahan-ancaman     II.  Strategi Kekuatan-ancaman 
                                  2,6486                             3,2432 
      
 
 
Gambar 1.  Diagram Analisis SWOT Pengembangan Usahatani Cabai Merah 
 
 
Data pada gambar menunjukkan, 
bahwa skor perhitungan tertinggi berada 
pada kuadran 2 sebesar 3,2432 dengan 
strategi S-T (Strength-Threats). Pada 
kuadran ini menggambarkan situasi yang 
mendukung strategi “Diversifikasi” untuk 
pengembangan agribisnis cabai merah di 
Desa Tibo dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan kekuatan yang ada serta 
menekan ancaman yang mungkin terjadi. 
Alternatif Strategi Pengembangan 
Agribisnis Cabai merah 
Strategi S-T (Strength-Threats). 
dimaksudkan untuk merumuskan strategi 
yang efektif dengan cara memaksimalkan 
kekuatan yang dimiliki dan menekan 
ancaman yang ada untuk mencapai tujuan 
akhir, yaitu pengembangan agribisnis cabai 
merah di Desa Tibo, yang dapat dilakukan 










1. Meningkatkan potensi lahan yang 
memadai dan memanfaatkan kebijakan 
pemerintah untuk pengembangan 
komoditas potensial (cabai merah) 
untuk peningkatan produksi. Kegiatan 
yang dilakukan yaitu:  
Perluasan areal tanam cabai merah baik, 
khususnya pada lahan Areal Penggunaan 
Lain (APL) yang masih cukup luas, 
Perbaikan infrastrukur seperti pembangunan 
jaringan jalan usahatani. 
2. Mamanfaatkan motivasi petani yang     
tinggi untuk meningkatkan produktivitas          
dengan dukungan pemerintah desa, akan          
diimplementasikan melalui kegiatan  
magang dan pelatihan teknis tentang 
SOP (Standard Operating Procedure) 
budidaya cabai merah, disertai dengan 
cara-cara pengendalian HPT yang baik, 
dengan sasaran utama adalah petani 
cabai merah di Desa Tibo. 
3. Mengoptimalkan ketersediaan tenaga 
kerja untuk meningkatkan produksi 
dalam upaya memenuhi permintaan 
pasar yang tinggi. Hal ini dapat 
diimplementasikan melalui kegiatan 
penyuluhan dengan sasaran petani 
cabai merah di Desa Tibo. 
 
Tabel 9.  Hasil Analisis QSPM Pengembangan Usahatani Cabai Merah di Desa  
Tibo, Tahun 2017. 
Faktor Strategi Bobot 
Strategi 1 Strategi 2 Strategi 3 
AS TAS AS TAS AS TAS 
Kekuatan (Strengths)        
1.Potensi lahan tersedia 0,13 3,46 0,4498 3,34 0,4342 3,31 0,4303 
2.Motivasi petani tinggi 0,09 3,31 0,2979 3,31 0,2979 3,29 0,2961 
3.Ketersediaan tenaga 
kerja 
0,09 3,4 0,306 3,3 0,297 3,29 0,2961 
4.Pendapatan usahatani 
tinggi 
0,11 3,34 0,3674 3,26 0,3586 3,11 0,3421 
5.R/C Ratio tinggi 0,14 3,49 0,4886 3,34 0,4676 3,37 0,4718 
Kelemahan (Weakness)        
1.Teknologi budidaya 
masih  
    Sederhana 
0,04 3 0,12 3 0,12 2,96 0,1184 
2.Produktivitas relatif 
rendah           
0,09 3,34 0,3006 3,3 0,297 3,26 0,2934 
3.Belum ada kelompok 
tani 
   cabai merah 
0,09 3,34 0,3006 3,29 0,2961 3,26 0,2934 
4.Akses permodalan 
terbatas 
0,11 3,4 0,374 3,3 0,363 3,31 0,3641 
5.Rendahnya SDM 
petani 
0,11 3,4 0,374 3,11 0,3421 3,31 0,3641 
Peluang (Opportunities)           
1.Permintaan pasar 
tinggi 
0,13 3,34 0,4342 3,35 0,4355 3,2 0,416 
2.Adanya kebijakan  0,09 3,29 0,2961 3 0,27 3,17 0,2853 
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  pemerintah  
3.Sarana pemasaran 
dekat 
0,09 3,26 0,2934 3 0,27 3,18 0,2862 
4.Dukungan pemerintah 
desa 
0,09 3,26 0,2934 3,29 0,2961 3,17 0,2853 
5.Harga jual cukup 
tinggi 
0,13 3,31 0,4303 3,4 0,442 3,21 0,4173 
Ancaman (Threats)        
1.Serangan hama dan   
   penyakit 
0,09 3 0,27 3,17 0,2853 2,99 0,2691 
2.Perubahan iklim dan 
cuaca 
0,10 3,11 0,311 3,23 0,323 3 0,3 
3.Adanya pesaing 0,04 2,96 0,1184 2,94 0,1176 2,8 0,112 
4.Fluktuasi harga 0,13 3,6 0,468 3,4 0,442 3,14 0,4082 
5.Akses jalan masih 
sulit 
0,11 3 0,33 3,26 0,3586 3,15 0,3465 
Total   6,6237  6,5136  6,3957 
Sumber: Diolah dari data primer, 2017. 
Analisis QSPM 
Berdasarkan analisis QSPM, 
diperoleh hasil bahwa prioritas program 
terpilih dari strategi S-T dengan Total 
Attractiveness Score (TAS) sebesar 6,624 
yang diperoleh menunjukkan strategi 
terbaik dalam pengembangan agribisnis 
cabai merahdi Desa Tibo Kecamatan Sindue 
Tombusabora Kabupaten Donggala adalah 
program ke-1 yaitu “Meningkatkan potensi 
lahan yang memadai dan memanfaatkan 
kebijakan pemerintah untuk pengembangan 
komoditas potensial (cabai merah)” dengan 
total nilai dayatarik (TAS) tertinggi, yaitu 
6,624. Strategi ini menjadi strategi terbaik 
karena dengan mengoptimalkan potensi lahan 
yang dimiliki dengan memanfaatkan 
kebijakan pemerintah tentang pengembangan 
komoditas potensial (cabai merah) untuk 
memenuhi permintaan pasar yang tinggi, 
sehingga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan nilai pendapatan petani cabai 
merah di Desa Tibo Kecamatan Sindue 
Tombusabora. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di 
simpulkan bahwa: 
1. Hasil analisis pendapatan usahatani cabai 
merah di Desa Tibo rata-rata pendapatan 
Rp. 19.471.130, dengan R/C ratio 
sebesar 3,90, dengan demikian dapat 
dinyatakan, bahwa usahatani cabai 
merah di Desa Tibo ini sangat 
menguntungkan dan layak untuk 
dikembangkan. 
2. Hasil analisis SWOT menunjukkan, 
bahwa skor perhitungan tertinggi berada 
pada kuadran 2 sebesar 3,2432 dengan 
strategi S-T (Strength-Threats).  yang 
mendukung strategi “Diversifikasi” 
untuk pengembangan agribisnis cabai 
merah di Desa Tibo.    
3. Hasil analisis QSPM diperoleh hasil 
bahwa prioritas program terpilih dari 
strategi S-T dengan Total Attractiveness 
Score (TAS) sebesar 6,624 adalah 
program ke-1 yaitu “Meningkatkan 
potensi lahan yang memadai dan 
memanfaatkan kebijakan pemerintah 
untuk pengembangan komoditas 
potensial (cabai merah)”   
Saran. Peningkatan pengetahuan dan 
ketrampilan petani dengan cara membuat 
program workshop, pelatihan, magang atau 
studi banding yang difasiltasi oleh 
pemerintah atau swasta.  Perhatian dari 
pemerintah daerah sangat diharapkan dalam 
pengembangan usahatani cabai merah agar 
dapat menfasilitasi poktan dalam 
memanfaatkan potensi lahan yang ada 
untuk perluasan areal tanam dan penyediaan 
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